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For such a long time, the Okinawan people in Japan suffer from a great exposure of
military bases stationed in Okinawa. The existence of military bases in Okinawa eventually
led to a pile of problems which often referred to as “the Okinawa Problem”. In the year of
2007, Henoko was chosen as the relocation site for Futenma Military Base, as the following
result of the kidnapping of an Okinawan girl incident by three US marines in 1996. However,
the construction project soon went under heavy criticism from the residents of Okinawa, as
well as the local government. The dispute between Okinawa prefectural government and the
Shinzo Abe’s central government regarding the relocation of Futenma Military Base to
Henoko is then still continues to be brought to the court in Japan. This research would
further analyze the domestic factors and objectives behind Shinzo Abe government’s policy
towards Okinawa. By doing so, this research aims to find the influence behind the Japanese
government's attitude concerning the issue of the relocation of the Futenma military base to
Henoko.
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ABSTRAKSI

Untuk waktu yang sangat lama, warga Okinawa telah banyak menderita akibat
keberadaan pangkalan militer yang berada di Okinawa. Keberadaan pangkalan militer di
Okinawa justru akhirnya menimbulkan banyak permasalahan yang banyak orang sebut
dengan “the Okinawa Problem”. Pada tahun 2007, Henoko kemudian dijadikan sebagai
tempat tujuan relokasi dari Pangkalan Militer Futenma, mengikuti hasil dari insiden
penculikan seorang gadis Okinawa oleh tiga orang prajurit Angkatan Laut Amerika Serikat
pada tahun 1996. Namun relokasi tersebut akhirnya menerima kritik dari masyarakat sekitar
dan juga pemerintah lokal Okinawa. Sengketa di antara pemerintah Prefektur Okinawa dan
juga pemerintah pusat Jepang di bawah Shinzo Abe akhirnya terus berlanjut hingga dibawa di
persidangan. Penelitian ini kemudian akan menganalisa lebih lanjut mengenai faktor dan juga
tujuan domestik di balik kebijakan pemerintahan Shinzo Abe terhadap Okinawa. Skripsi ini
juga bertujuan untuk menemukan dan memilah pengaruh di balik sikap pemerintah Jepang

terkait kasus relokasi Pangkalan Militer Futenma ke Henoko.
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